
 

Materi  #05/40 

Tergantung Niat 

1. (Salam) Alhamdulillaahi Rabbil ‘aalamiyn, was shalaatu was salaamu ‘alaa ashrafil mursaliyn 

wa’alaa aalihiy wa shahbihiy ajmaiyn. Amma ba’du. 

2. Allah SWT telah menetapkan bahwa kebahagiaan manusia di dalam agama.  

3. Apabila manusia hidup di dalam agama maka pasti hidupnya bahagia. Tapi apabila manusia 

keluar dari agama maka pasti hidupnya sengsara. 

4. Apa itu agama? Agama adalah seluruh perintah Allah dan sunnah Rasulullah SAW. 

5. Ada dua orang memegang pisau. Keduanya melukai korbannya, tapi yang satu seorang dokter 

ahli bedah, melukai korban untuk mengangkat penyakitnya, sedangkan yang satunya adalah 

seorang penjahat, melukai korban untuk merampok hartanya. 

6. Sama-sama memegang pisau, sama-sama melukai korban, tapi bedanya adalah niat. Makanya 

amalan seseorang itu tergantung niatnya. Innamal a’maalu bin niyaat. 

7. Walaupun seseorang kelihatannya berbuat baik, tapi jika dibalik relung hatinya terdapat 

keinginan berbuat jahat, maka nilainya di sisi Allah adalah keburukan dan dosa.  

8. Bisa saja Sang Dokter kelihatannya menolong, mengeluarkan penyakit yang diderita, tapi jika di 

balik relung hatiya terbersit keinginan untuk memeras pasien maka nilainya menjadi keburukan 

dan dosa. 

9. Sebaliknya, bisa saja Sang Perampok kelihatannya berbuat jahat, tapi di balik relung hatinya  

terdapat keinginan berbuat baik, misalnya untuk mengembalikan harta rakyat yang dikorupsi 

dan akibatnya orang itu menjadi sadar (setelah benjol dan terluka), maka nilainya di sisi Allah 

adalah kebaikan dan pahala. 

10. Maka yang kelihatan menolong bisa jadi keburukan dan dosa dan yang kelihatan  merampok 

bisa jadi kebaikan dan  pahala, bagaimana….? tergantung niatnya.  

11. Itulah sebabnya Nabi SAW bersabda bahwa “Allah SWT tidak melihat kepada rupa dan hartamu 

melainkan Allah SWT melihat kepada niat dan perbuatanmu” 

12. Amal memerlukan niat. Orang yang niat berbuat baik sebelum dikerjakan sudah dapat pahala.  

13. Niat bangun tahajud jika tidak bangun tetap dapat pahala tahajud. Niat jadi hafizh Quran, baru 

belajar alif ba ta, tiba-tiba mati maka akan dibangkitkan di akhirat sebagai hafizh Quran. 

14. Kesimpulan: “innamal a’maalu bin niyaat, setiap amal sesuai dengan niatnya.” 

15. Subhanakallaahumma wa bihamdika asyhadu an laa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuwbu 

ilayk. (Salam) - (ahsaid 200916 - www.mqgtraining.com)  


